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Abstract

Media panics is an expression of panic in using media, it is a study of media effects.
In the era of the corona pandemic, news about developments in social conditions,
especially related to the increasing number of people who have contracted Covid-
19 in Indonesia, has triggered panic media use. This study used a descriptive
quantitative method by analyzing one variable, namely media panics of housewives
after consurf@fig news related to Covid-19. Respondents involved a number of 244
housewives in Indonesia. The sampling technique used was purposive sampling
with descriptive analysis method. The results of this study prove that many
housewives consunie Covid-19 news, especially topics related to the increasing
number of sufferers and the easy spread. This is caused by saturation of
information, feeling disturbed, unable to avoid news, exposure and use of the
media, and joining groups. whereas the factors that influence the unequal way of
accepting the concept of modernity in media, cultural shocks of utilizing high-tech
media, common habits, discourse panic
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Abstrak

Media panics merupakan ekspresi kepanikan dalam menggunakan media,
merupakan kajian efek media. Di era pandemi corona, berita mengenai
perkembangan kondisi sosial terutama terkait semakin tingginya jumlah penduduk
yang terjangkit covid-19 di Indonesia menjadi pemicu kepanikan pengunaan media.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menganalisis satu
variabel yakni media panics ibu rumah tangga setelah mengkonsumsi berita yang
berkait§fJdengan covid-19. Responden yang dilibatkan sejumlah 244 ibu rumah
tangga di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling dengan
metode analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini terbukti bahwa ibu rumah tangga
banyak yang mengkonsumsi berita covid-19 terutama topik terkait semakin
tingginya penderita dan mudahnya penyebarannya. Dari aktivitas penggunaan
media yang demikian, kepanikan media dialami ibu rumah tangga. Penyebabnya
adalah kejenuhan informasi, perasaan terganggu, tidak dapat menghindari berita,
terpaan dan penggunaan media, serta bergabungnya dalam kelompok. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi cara penerimaan konsep modernitas bermedia, gegar
budaya pemanfaatan media, persamaan kebiasaan, wacana kepanikan.

Kata kunci : media panics, ibu rumah tangga, berita, covid- 19




PENDAHULUAN

Covid-19 membawa banyak
perubahan sosial dan pola komunikasi
dalam kehidupan. Penetapan
kebiasaan berinteraksi dengan social
distancing menjadi perubahan pola
komunikasi yang sangat signifikan.
Dari yang awalnya komunikasi
langsung menjadi komunikasi utama
dalam kehidupan sehari-hari sekarang
bergeser dengan drastis menuju
komunikasi dengan menggunakan
media. Hal ini dikarenakan adanya
aturan pemberlakuan social
distancing guna  meminimalisasi
angka penularan di Indonesia.

Kebiasaan individu dalam
berkomunikasi dan berinteraksi satu
sama lain dengan bertemu fisik tidak
lagi menjadi  prioritas  ketika
terjadinya pandemi, mempengaruhi
motivasi  berkomunikasi dengan
media (Muslih, 2020). Pola
komunikasi langsung yang digantikan
dengan komunikasi dengan
menggunakan media juga berdampak
signifikan terhadap tatanan kehidupan
sosial masyarakat Indonesia.
Terutama terjadinya gegar budaya
dalam pemanfaat media yang berbasis
teknologi (Adisel, Gawdy, 2020).
Seluruh sektor kehidupan melibatkan
media berbasis teknologi untuk
mendukung terselengganya kegiatan.
Seperti misalnya komunikasi
pendidikan sangat bergantung pada
media yang berbasis teknologi dan
internet (Firman, 2020). Komunikasi

bisnis dan perdagangan yang selama
ini sangat konvensional sekarang
lebih mengedepankan perdaganagn
online (Khasanah et al., 2020). Dalam
komunikasi  pemerintahan  juga
demikian, semua proses komunikasi
bergantung pada media yang berbasis
internet  dan  teknologi  untuk
merealisasikan program kerja
(Fakhruroji et al., 2019).

Intensitas  tinggi  dalam
pemanfaatan media yang berbasis
teknologi membuat  masyarakat
memiliki kebiasaan baru. Termasuk
tindakan dalam menyikapi segala
informasi mengenai perkembangan
kasus covid-19. Data kasus yang
terkonfirmasi di Indonesia
pertengahan Agustus 2020 sejumlah
130.718 pasien. Peningkatan jumlah
kasus sebanyak 1942 yang tersebar
di seluruh Indonesia (Peta sebaran
kasus covid-19, 2020). Seluruh
informasi ~ mengenai  pandemik
dengan mudah diakses di media

mainstream  dan  media  baru.

Tingginya intensitas dalam
pemanfaatan media membentuk
budaya bermedia. Termasuk

membuat keterikatan yang tinggi
antara audiens dengan media. Seluruh
berita mengenai covid-19 dengan
mudah diakses melalui media
(Sampurno et al., 2020). Media
mainstreamt  dan  media  baru
membawa warna sendiri dalam
membentuk opini dan konsep bagi
masyarakat.




Sebaran informasi mengenai
covid-19 sangat beragam dan dapat
diakses bebas di media. Media juga
dengan intens melakukan ekspos
terhadap pemberitaan pandemi. Hal
ini menurut Zhang et al., (2020)
membawa dampak yang cukup
signifikan di semua kalangan,
terutama mengubah pola komunikasi
dinamisasi kehidupan. Studinya di
Cina menjelaskan masyarakat lebih
proaktif ~dalam mencari berita
pandemi dan memiliki tingkat
keingintahuan yang tinggi terkait
perkembangan berita. L. Wang, et al.,
(2014) keterbukaan informasi pada
masyarakat Cina mengenai informasi
covid-19 dapat dilihat dari tingkat
konsumsi berita di media massa.

Kondisi serupa juga terjadi di
Indonesia, banyak penduduk yang
memposisikan diri sebagai audiens
dan mengkonsumsi berita terkait
covid-19. Audiens memposisikan diri
mereka sebagai penerima sekaligus
pembuat berita. Peran ganda tersebut
membuat sebuah distorsi komunikasi
dalam menggunakan media. Terlebih
jika diperhatikan, ibu rumah tangga di
Indonesia yang tergolong dalam usia
produktif merupakan pengguna media
baru dalam mengakses berita covid-
19. Dalam Djunu (2016),
pemanfaatan media baru bagi ibu
rumah tangga lebih dominan sebagai
fungsi komunikasi untuk mencari
informasi hiburan. Aktivitas yang
dilakukan meliputi mendengarkan
lagu dan menonton video di youtube.

Intensitas penggunaan yang cukup
tinggi  juga untuk  keperluan
mengakses media sosial facebook,
dan instagram. Begitu juga menurut
Setiyaningsih & Jatmikowati (2019),
ibu rumah tangga sering kali
memanfaatkan media sosial untuk
mengakses hiburan dan informasi.
Praktik komudifikasi waktu luang
oleh media terjadi dikarenakan
mereka menggunakan whats app grup
sebagai media utama dalam mencari
dan menyebarluaskan informasi.
Sehingga dalam Junaidi (2017),
menyebutkan hal tersebut menjadikan
legitimasi atas stereotype yang
melekat dalam ibu rumah tangga,
bahwa ibu rumah tangga merupakan
penangguran.  Dan  merupakan
kelompok yang sangat memiliki
tingkat literasi yang rendah atas
penggunaan media baru terutama
yang berkaitan dengan media sosial.

Media panics tergolong dalam
neuroticism, kepribadian memiliki
tingkat kecenderungan terisolasi dan
mengubah karakter melalui
penggunaan kata dan teks di internet
(Ando & Sakamoto, 2008). Hal ini
juga dibuktikan dalam beberapa
penelitian menyatakan perubahan
karakter mempengaruhi perilaku dan
tindakan dalam komunikasi di
internet (Lavoie & Pychyl, 2001).
Dalam Shahbudin (2020), deksripsi
atas sikap diatas merupakan gejala
atas sikap media panics. Dimana
audiens mengalami perubahan sikap
negatif menjadi sangat panik setelah




mengkonsumsi konten dalam media
baru. Perubahan sikap yang demikian
membuat memunculkan efek negatif
penggunaan media dengan kadar
terpaan media yang cukup tinggi.

Penelitian ini  merupakan
penelitian pengembangan dari kajian
ibu rumah tangga dan peneggunaan
media baru. Dimana, ibu rumah
tangga  mendapatkan  stereotype
memiliki literasi rendah sehingga
berpengaruh pada penggunaan dan
fungsi media. Di sisi lain media juga
memiliki kekuatan untk membentuk
sikap audines, dimana desain konten
mempengaruhi  kognisi  audiens
(Triono & Setiyaningsih, 2017).
Dalam era pandemi, ibu rumah tangga
banyak mengakses informasinya
melalui media dan penelitian ini
menguji efek penggunaan media baru
terhadap sikap panik  setelah
penggunaan media tersebut. Bahkan
mereka tidak melakukan kegiatan
konfirmasi atas berita yang telah
didapatkannya. Media panics
terbentuk akibat dari penggunaan
media dengan terpaan yang intensif
tanpa dibarengi dengan literasi
bermedia.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif
kuantitatif ini menggambarkan dan
menjelaskan tentang adanya
fenomena media panics ibu rumah
tangga setelah mengkonsumsi berita
covid-19. Metode deskriptif

kuantitatif mengurai asumsi yang

bersumber dari suatu objek penelitian
(Wijaya, 2019). Objek penelitian
berupa media panics yang dialami
oleh ibu rumah tangga di Indonesia.
Penelitian ini melibatkan 244 ibu
rumah tangga yang tersebar dari
seluruh pulau yang ada di Indonesia.
Pengambilan sampling menggunakan
purposive sampling, dengan tujuan
mengatur prosentase atau Kkuota
responden untuk merepresentasikan
keterwakilan reponden dari setiap
pulau yang ada di Indonesia. Langkah
awal analisis data dilakukan dengan
mendeskripsikan  jumlah rata-rata
pada  masing-masing  indikator.

Kemudian = melakukan  analisis
lanjutan dengan mendeskripsikan
keterkaitan dengan teori maupun
konsep yang telah ada. Langkah
terakhir adalah

penyimpulan atas temuan.

melakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi informasi covid-19

Pemberlakuan kebijakan
menjaga jarak membuat tatanan baru
dan berdampak pada pola komunikasi
yang diberlakukan dalam keseharian.
Perubahan kebiasaan dalam
mengakses informasi yang awalnya

lebih pada komunikasi langsung

berubah menjadi komunikasi
bermedia. Dari perubahan sikap
komunikasi bermedia juga

berdampak pada peningkatan angka
konsumsi informasi melalui media
mainstrean maupun media baru.




Media mainstream  yang
sering digunakan untuk mengakses
berita maupun informasi mengenai
covid-19 adalah televisi. Alasan
pemilihan televisi adalah dapat
memberikan informasi secara audio
dan visual. Kekauatan audio-visual
pada televisi membuat ibu rumah
tangga lebih mudah memahami
informasi yang sedang diakses.

Sedangkan  media  baru
merupakan media yang berbasis
internet, ibu rumah tangga di
Indonesia menggunakan media sosial
untuk mengakses informasi covid-19.
Jenis media sosial yang digunakan
meliputi facebook, intagram, whats
app serta berita online. Dari hasil
kuisioner yang telah disebar ke
seluruh Indonesia, sebanyak 244 ibu
rumah tangga mengisi kuisoner
tersebar di 7 pulan di Indoensia.
Responden terbanyak berasal dari
pulai Jawa sebesar 122 orang dan

terendah 9 orang dari Lombok.
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Gambar | Diagram Asal Pulau Responden
Sumber : data penelitian, 2020

Sebaran daerah dimaksudkan
untuk menggali keragaman jawaban
dan menggali banyak kemungkinan
yang berkaitan dengan kepanikan
setelah menggunakan media. Selain
asal pulau, peneliti juga
menggunakan indikator usia dengan
membagi rentang usia mulai usia 20
hingga 60 tahun.
terbanyak merupakan ibu rumah
tangga yang memiliki rentang usia

Responden

antara 30-39 tahun dengan jumlah
128 responden.

W 26-29 m30-359 m40-49 50-59

Gambar 2 Diagram Usia Responden
Sumber: data penelitian, 2020

Responden terbanyak dalam
penelitian ini merupakan ibu rumah
tangga yang berasal dari Pulau Jawa
dengan rentang usia 30-39 tahun.
Sejumlah 100% ibu rumah tangga di
Indonesia mengkonsumsi  media
tentang konten covid-19. Ibu rumah
tangga sangat tertarik dengan isu atau
topik covid-19 terutama tentang
semakin  meningkatnya  jumlah
penderita  yang  terjangkit  di
Indonesia.

Konten atau isu mengenai
covid-19 dianggap menarik sebesar




99.6%. Dengan artian bahwa ibu
rumah tangga menganggap berita
ataupun informasi mengenai pandemi
merupakan informasi atau berita yang
sangat menarik saat ini jika
dibandingkan dengan isu yang
lainnya. Penyebab dari ketertarikan
atas konten tersebut adalah faktor
kedekatan (proximity). Ibu rumah
tangga merasa penting mengakses
tersebut karena kasus tersebut dekat
dengan mereka terutama jika mereka
mengakses jumlah penderita covid-19
berdasarkan daerah masing-masing.

Jika melihat sebaran usia
terbanyak dalam penelitian ini yakni
ibu rumah tangga antara 30-39 tahun,
mereka memiliki karakteristik praktis
dan dekat dengan media sosial. Hal
sesuai dengan hasil penelitian dimana
ibu rumah tangga banyak
menggunakan media baru sebesar
69,3%, sedangkan media mainstream
30,7%. Alasan penggunaan media
baru dikarenakan ibu rumah tangga
sering kali menggunakan mediasosial
untuk mengakses informasi. Media
yang digunakan meliputi youtube,
facebook, instagram, whats app dan
platform berita online.

m New Media mMainstream Media

Gambar 3. Diagram Jenis Media
Sumber: data penelitian, 2020

Ketertarikan yang tinggi
responden pada media baru juga
disebabkan mudah mengkases dan
memiliki konten yang variatif serta
selalu up to date (terkini). Afrilia
(2017), alasan ibu rumah tangga
dalam menggunakan media sosial
adalah memberikan informasi terkini
dan memotong pola komunikasi
langsung dengan sesame ibu lainnya.
Oleh karenanya, prosentase tertinggi
ada pada penggunaan media baru.

Pemilihan media mainstream
dikarenakan faktor usia diatas 40
tahun. Hal ini dikarenakan ibu rumah
tangga belum terbiasa dengan
penggunaan perangkat komunikasi
berbasis teknologi tinggi. Mereka
yang memiliki media mainstream
sebagai sumber informasinya
menjawab lebih praktis dan mudah
dengan melihat televisi. Responden
mengemukakan bahwa rata-rata lebih
nyaman memilih televisi dikarenakan
tidak bingung memilih sumber berita.
Keterbatasan jumlah channel televisi
menjadi pertimbangan utama dalam
memudahkan ibu rumah tangga
mengakses informasi covid-19.

Terpaan media pada kasus ini
sangat tinggi. Artinya bahwa ibu
rumah tangga memiliki intensitas
yang tinggi dalam mengakses dan
mengkonsumsi media massa.
Responden  menjawab  serentak
memiliki  kebiasaan setiap hari
mengakses informasi tersebut. Media
massa juga memiliki intensitas yang

tinggi dalam mengekspos




pemberitaan pandemi. Terpaan media
dapat dilihat dari frekuensi dan durasi
responden dalam mengakses
informasi di media massa baik media
baru maupun media mainstream.

Frekuansi ibu rumah tangga
dalam  mengakses berita dan
informasi mengenai covid-19 sebesar
99,2%. Dengan kata lain ibu rumah
tangga sangat sering mengakses
informasi dan berita covid-19 di
media massa. Sedangkan, durasi ibu
rumah tangga dalam mengkonsumsi
informasi dan berita covid-19 sangat
lama sebesar 99,6%. Rata-rata
mereka mempunyai frekuensi 4-6 kali
melihat berita maupun informasi
pandemi dalam sehari, dengan durasi
setiap melihatnya bekisar antara 30
menit hingga 1 jam.

Tingginya intensitas dan
terpaan media tersebut dikarenakan
ibu rumah tangga di seluruh Indonesia
menganggap sumber berita dan

informasi mereka memiliki
kredibilitas yang tinggi. Hal ini
ditunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan  responden  tentang

kebenaran konten sebesar 99,8%. Ibu
rumah tangga sangat mempercayai
berita  dan informasi yang
disampaikan baik di televisi maupun

di media sosial.

Hal tersebut juga
menceminkan  tingginya  tingat
ketergantungan terhadap media massa
dalam mengakses informasi dan
berita mengenai covid-19. Sehingga

konten berita yang diakses membuat
ketakutan. Terlihat 99.2% mengaku
mengalami ketakukan setelah
mengetahui perkembangan covid-19.
Menurut ibu rumah tangga di
Indonesia, mereka mengalami
ketakutan hingga mengalami
kekhawatiran sehingga membuat
mereka untuk selalu mengakses
informas guna menghapus ketidak
pastian terkait penyebaran covid-19.

Media Panics Ibu rumah tangga

Dalam rangka menghapus
ketidak pastian informasi dan mencari
pencguhan agar merasa aman, ibu
rumah tangga di Indonesia rela
menghabiskan waktu mereka mencari
informasi maupun berita covid-19
melalui media massa baik media
sosial maupun televisi. Dari hasil
penelitia, sebanyak 97,1% ibu rumah
tangga merasakan keresahan setelah
mengkonsumsi berita. Permasalahan
ini menjadi seperti siklus tanpa akhir,
yang awalnya ibu rumah tangga
mencari informasi untuk peneguhan
menjadi ancaman bagi mercka
sendiri.

Mereka mengalami kepanikan
setelah mengakses media massa yang
disebabkan oleh tingginya terpaan.
Kepanikan tersebut disebabkan oleh
resah dalam menggunakan media
sosial, takut tertukar covid-19,
membeli bahan pokok berlebihan
terkait kebijakan [lockdown yang
belum pasti, respon reaktif terhadap
segala permasalahan. Hal tersebut




rata-rata diakui sebagai penghambat
saat membuat keputusan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kekuatan besar yang juga
membentuk media panics adalah
96,3% ibu rumah tangga rutin berbagi
informasi dengan komunitas maupun
kelompok. Hal inilah yang juga
sangat ~mempengaruhi  besarnya
media panics di kalangan ibu rumah
tangga. Kekuatan kelompok atau
komunitas sangat ~mempengaruhi
secara  psikologis atas  segala
pembuatan keputusan dan perilaku
anggotanya. Seperti misalnya di grup
arisan, grup wali murid sekolah, grup
dsa wisma dan grup lainnya ibu
rumah tangga rutin membagikan
informasi terkait dengan covid-19.

Responden mengaku 71,3 %
informasi yang mereka terima
terserap semuanya dengan baik.
Terutama jika informasi tersebut
mereka dapatkan dari grup komunitas
atau kelompok. 96,3% ibu rumah
tangga mengaku melibatkan
komunitas atau keompok mereka
dalam mengakses informasi dan
berita covid-19. Dalam praktiknya,
terbagi menjadi dua kelompok yakni
ibu rumah tangga yang merasa
ketakutan berbagi setelah mengakses
infrormasi, dan yang kedua adalah ibu
rumah tangga yang tidak takut
berbagi informasi kembali di dalam
kelompoknya. Fenomena tersebut
dapat dilihat pada diagram di bawah
ini.

41%

59%

m Ketakutan Berbagi mTidak Takut Brbagi

Gambar 4. Diagram Efek Penyebaran
Informasi Dalam Kelompok
Sumber: data penelitian, 2020

Penyebab dari media panics
adalah pertama, ibu rumah tangga
mengalami kejenuhan atas konten
yang sama. lbu rumah tangga
mengkonsumsi konten yang sama
dalam durasi dan frekuensi yang
cukup tinggi hal ini menciptakan
media  panics. Sebesar 98.4%
responden mengaku jenuh dengan
konten covid-19. Penyebab kedua,ibu
rumah tangga tidak bisa menghindari
konten berita dan informasi terkait
topik tersebut. Sehingga mereka
secara terpaksa mengkonsumsi atau
mengkases berita tersbut. Sebesar
46% mengatakan bahwa menakses
berita covid-19 merupakan hiburan.
Palmer (2006), kepanikan media
muncul menggambarkan sebagai
bagian dari tantangan atas
penggunaan media. Tingkat tangung
jawab soosial dalam pemanfaatan
media mempengaruhi terbentuknya
kepanikan media.

Penyebab  ketiga  adalah
97,1% merasa tergangu dengan berita
covid-19. Awalnya mengkonsumsi
berita untuk mencari kenyamanan dan

rasa aman, menjadikan ibu rumah




tangga merasa tergannggu karena
semakin banyaknya berita yang tidak
bisa terelakkan. Penyebab keempat,
terpaan media yang cukup tinggi
sehingga secara frekuensi dan durasi
ibu rumah tangga dianggap sebagai
audiens memiliki ketergantungan
dengan media massa.

Penyebab kelima, merupakan
akumulasi dari semuanya yaitu ibu
rumah tangga tergabung dalam satu
kelompok atau komunitas. hal ini
menyebabkan informasi berkumpul
dan mengelilingi anggota kelompok
sehingga tidak ada penyegaran
Dan berakibat pada
kejenuhan terhadap informasi dan

informasi.

berdampak pada perubahan perilaku
menjadi panik setelah mengakses
media massa. Kelompok atau
komunitas bisa menjadi alasan media
panics terjadi seperti dari hasil kajian
literatur Buckingham & Strandgaard
(2012), kelompok merupakan sumber
terbentuknya budaya kecil sehingga
sangat memungkinkan media panics
dipengaruhi oleh komunitas dan
kelompok. Di sisi lain, gegar budaya
juga merupakan bagian dari gejala
media panics yang dialami oleh
anggota sebuah komunitas atau
kelompok.

Menurut Drotner (1999),
faktor yang mempengaruhi terjadinya
media panics adalah persamaan
kebiasaan, persamaan terkait wacana
panik, penerimaan moderinitas yang
tidak total, gegar budaya. Dari
paparan di atas, jika dipadukan

dengan hasil penelitian, ada beberapa
kesamaan faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya media
panics sebagai sikap dan ekspresi
pasca penggunaan media atas suatu
konten.

Dari hasil survei, faktor yang
pertama, adalah  adanya cara
penerimaan yang tidak sama atas
konsep modernitas dalam bermedia.
Ibu rumah tangga yang terletak di
pulau jawa lebih mudah menerima
perubahan dalam penggunaan media.
Terlihat jika pilihan dari jenis media
mereka mayoritas menggunakan
media sosial dan tidak takut berbagi
informasi kembali dengan yang
lainnya. Kedua, gegar budaya dimana
belum sepenuhnya ibu rumah tangga
dapat menerima fungsi media sebagai
perangkat teknologi yang dengan
fungsi kompleks. Mereka masih
memiliki kecenderungan hiburan dan
informasi untuk pemanfaatan media.
Sehingga masih terjadi kebingunngan
terkait fungsi media yang
sesungguhnya.

Faktor ketiga, persamaan
kebiasaan sebagai ibu rumah tangga
di Indonesia yang masih belum
memiliki tingkat literasi yang tinggi
berpengaruh terhadap pemaknaan isi
media. Termasuk dalam menyikapi
efek media pasca mengkonsumsi
konten yang ada di dalamnya.
Keempat, terbentuknya sikap panik
yang dikarenakan sistem dan kondisi
yang secara langsung disebabkan oleh
penyebaran covid-19 yang tidak




menentu. Kondisi in membentuk
wacana kepanikan sehingga berimbas
juga pada kebiasaan ibu rumah tangga
intensitas tinggi dalam
mengkonsumsi media massa.

SIMPULAN

Media panics merupakan
ekspresi kepanikan dan juga dapat
diangap sebagai sikap naik yang
disebabkan  karena  penggunaan
media. Semakin tingginya jumlah
penduduk yang terjangkit covid-19 di
Indonesia menjadi pemicu kepanikan
pengunaan media. Ibu rumah tangga
banyak yang mengkonsumsi berita
covid-19  terutama topik terkait
semakin tingginya angka penderita
dan mudahnya penyebaran covid-19.
Dari aktivitas penggunaan media
yang demikian, kepanikan media
dialami oleh ibu rumah tangga.

Faktor yang mempengaruhi
terbentuknya media panics pada ibu
rumah tangga adalah 1) cara
penerimaan yang tidak sama atas
konsep modernitas dalam bermedia,
2) gegar budaya terkait pemanfaatan
media  berteknologi  tinggi, 3)
persamaan kebiasaan akan kurangnya
literasi bermedia terutama di media
baru, 4) kepanikan
berdasarkan kasus covid-19.
Sedangkan penyebab terbentuknya
media panics karena kejenuhan

wacana

informasi dari ibu rumah tangga,
merasa terganggu dengan konten
yang ada, tidak dapat menghindari
berita yang sedang beredar, terpaan

dan penggunaan media yang terlalu
tinggi dan bergabungnya ibu rumah
tangga dengan kelompok atau
komunitas.
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